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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Komunikasi menjadi pmmlm erpénting bagi kehidupan manusia dalam
berinteraksi di kehidupan sehan-har. Dal ehush komunikosi feedback merupakan
1 o T sud dalam berkomunikasi.

5 . nunikasi dengan orang loin
menurjukan bahwa manusia hdak da.put Imiu:p sendirt otau dapat dikatakan bahwa
setiap manusia mempunyzai naluri untuk berteman atay berkelompok dengan manusia
yang lain. Selain iu manusia berkomunikasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan
antara lain kebutuhan untuk diterima, dihargai dan disayangi.



Pada Zaman modem ini semakin mudah kita berkomunikasi dengan satu orang,
dua orang atou lebih. Sejak perkembangan internet yang muncul pada abad ke-21
membuat pengguns internet dan masyarakat luas menjadi lebih mudah mengakses,
mencari informasi dan berkomunikasi dengan fasilitas yang telah diberikan internet
seperti E-mail, Chating dan Browser yangkini telash digunakan oleh banyak orang

alam berkomunikasi juga sering di jumpai adannys kegagalan yang
ny terjadinnys hambatan dalom proses komuns h satu
1 hambatan komunikasi saat ini sdalabisituasi pandemi Covid-19 di

ngan WN Jepang tersebut,

angka yang cukup tinggi, di umumkan pada owal Maret 2020 untuk perlama kalinnya
Presiden Joko Widodo bersama para Pemerintahan menepaskan untuk seluruh kegiatan
diluar rumah harus dikurangi, bahkan skan diterapkan lockdown. Ketetapan ini juga
menjadi hal yang akan berbeda di dunia pendidikan di Indonesia dimana pembelajaran
gkan berlangsung secara Cwline atau Daring.
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Gambar 1.1.2 Data Statistlk Tertinggl Perkembangan Covid-19 DI Indonesla

(Sumber: JHU CSSE COVID-19 Data)



Universitas Amikom Yogvakarta menerapkan perkulighan daring dikarenakan
ketetapan dari Pemerintah, perkulinhan doring mubai diterspkan di Universites
Amikom Yogyakarta sejok awal Aprl 2020. Pembelajaran Owline atau During
dilakukan mulai dari Presensi, presentasi, praktikum, hingga perkuliahan berlangsung,

mesroom, Google Meet dan Zoom inilzh

s Covid-19 imi di
¢ jirnng Mahasiswa

umhkmdﬂlkﬂmmukmlymﬂlﬂ]ﬁdlpﬂhﬂnﬁmdﬂn Mahasiswa dalam
perkulishan Owiime atau Daring. Program studi Ilmu Komunikasi menjadi sasaran
penelitian karena Mahasiswa [lmu Komunikasi akan lebih kritis dalam menjawab
bebernpa kendala dan membenkan sholusi terbaik untuk Dosen dan Mahasiswa serta
Mahasiswa [lmu Komunikasi sudah memakami baik dslam pengertian komunikasi



Verbal maupun NonVerbal, mengenai beberapa pelajaran mata kuliah dari semester
satu sampai akhir..
1.2.Rumusan Masalah

Dalam penulisan ini penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:
ag antara Dosen dan Mahasiswa?
‘1. Bagaimanatara! natasi ket il i n komunikasi antar Dosen

:
&

mbelajaran online?

diantaranys cara mengatasi ]"l harmbatan kﬂnnmihxlblgink‘tnm belajar
Mahasiswa.

2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan dan
masyarakat agar lebih jeli lagi dalam menggunakan aktivitas internet sebagai



media komunikasi dikalangan Mahasiswa terutama dalam kegiatan belajar
mengajar,

1.5 Tinjauan Pustaka
1.3.1. lenis Komunikasi

1.5.1.1. Komunikasi Vegh

mudah di pahami agar pesan yang di mmp»a.ﬂ:mdnp:ldltenmn ole Diosen dan
Mahasiswa lainnya, sedangkan Dosen dalam menvampaikan materi juga harus
jelas dan simple, karena pembelajaran onfine ini sangatlah berbeda dengan
pembelajaran tatap muka secara langsung.



1.3.1.2. Komunikasi Non Verbal

Komunikasi Non-Verbal ini meliputi bahasa tubuh (fody fanguange).
gerak tubuh (gesture), ekspresi wajah (facial expression) dan bentuk tubuh
(posture). Dengan kata loin, si pengirim informasi tidak menggunakan kata-

Komunikasi tertulis seperti sast Mahasiswa vang akan meminta tanda
tangan secara resmi kepada Dosen untuk bahan penelitian bisa mengirimnnya
melalui Email atau pos untuk mendapatkan tanda tangan secara resmi,

1.5.1.4.Definisi Etika Dalam Komunikasi



Etika merupakan cabang utama tlmu filsaft yang mempelajan
mengenal nilai-nilsl mengenai benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab
yang menjadi standar dan penilaian moral dalam masyarakat atau publik. Etika
berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu eshifos yang berarti timbul dari
kebiasaan.

bﬂhlﬂt tidak baik, karena bagaiman:pi
dan dibutuiik

Prof. DR. Franz Mag
yang membserikan 3

James J. Spillane 8] “Etika adalah mempertimbangkan dan
memperhatikan tingkan laku manusia dalam mengambil suatu keputusan yang

berkaitan dengan moral, vang mana lebih mengarah pada penggunaan akal budi
manusia untuk merentukan benar atau salah.”



Maryani dan Ludigdo “Seperangkat norma, aturan, atau pedoman yang
mengatur segala perilaku manusia, baik yang harus dilakukan dan yang harus
ditinggalkan, yang dianut oleh sekelompok masyarakat.

1.52. Jenis Jenis

Etika individual, yaitu etika khusus yang mencakup standar dan acuan sikap
manusia terhadap dirmya sendi. Misalnya, seorang manusia harus paham
bagaimana menghargai dirinya sendiri dengan tidsk melakukan hal-hal yang
merugikan din sendin.



Etika sosial, yaitu etika khusus yang mencakup standar dan scuan sikap
manusia terhadap orang lain, linghungan, dan publik sebagai anggota dari
masyarakat sosial. Misalnys, seorang manusia harus memahami bagaimana

Penyampiia R REREID i isipun Mabasiswa
dalam melaksanakan perkuliahan baik secara langsung atau daring. Namun
dalam berkomunikasi kita harus mengerti teori dalam berkomunikasi karena hal
ini akan menjadi titik penting pesan vang disampaikan dari komunikator kepada
komunikan.

1.55. Perkulishan Daring



1.5.5.1. Definisi Daring
Melihat dari kamus KBBl Kemendikbud, daring adalah akromim
Dalam jarngan’, terhubung melalui jejaring  komputer, internet, dan
sebagainyn. Mengutip dari berbagai sumber, guru, dosen. siswa, dan mahasiswa
kini melakukan kegiatan belajor-mengajar secara daring. termasuk pada saat
punhmmm Mode! interaktif berbasis ifiternet dan Learning Manajemen

ari proses belajar
TEng Hah i medium vang secara
. ..: I. . perantara alau pend r [ Arh: syad, 2004).
di pilihan. Semus mata pdujlrm disampak: pada. siswa
Kan hﬂltl-nn w m;lp adalah Ir: pEflama  vang
menggunakan aplikasi ini, apakah ity terkait jar

N han.

1.5.6. Universitas Amikon

1.5.6.1 Universitas Amikom ‘fugyakm

Universitas AMIKOM Yogyakarta adalah perguruan tinggi IT swasta

di Yogyakarta. Indonesia. Perguruan tinggi ini didirikan pada 29 Desember

1992, di bawah naungan Yayasan AMIKOM Yogyakarta. Memiliki 2 program
diploma, |3 program sarjana, dan | program pascasarjana.
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Universitas Amikom Yogyakarta merupakan perubahan dan Sekolah
Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Amikom  Yogvakarta,
Sebelumnya Sekolah Tingg Manajemen Informatika dan Komputer Amikom
Yogyakarts, merupakan perubahan dari Akademi Manajemen Informatika dan
Komputer Amikom Yogyakarta vangmendapatkan status terdoftor berdosarkan

pars mlhaxlswa maupun luhmnp untuk daj
Skill mahasiswa di bidang ilmu komunikasi.

hal ini dipengarubi oleh atat Situasi  emosional  sehinggs
mempengaruhi motivasi, ylmmutmmgsmmngtmmkhmmdnkM|
keinginan, kebutuhan atau kepentingan.

Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebuot
sehagai gangguan (noise), Kata noise adalah istilah dari ilmu kelistrikan yang
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mengartikan sebagal keadaan terentu vang mengakibatkan tidak lancarmnya

atay berkurangnya ketepatan peraturan. Namun demikian, pada hakikatnya
kebanyakan dan banyaknya gangguan yang timbul bukan berasal dari
sumbernya saja tetapi dari penerimannya, manusia sebagai komunikan
memiliki kecenderungan untuk scuhetak acuh, meremehkan sesuatu, salah

i i ' sl dengan jelas apa yang diterima dari

deugmmhalﬂdnﬂrmgd:patdlmhihuherﬁmgnmgmm umiuk
meramaikan dan me jelaskn fenomena vang diamati” Lexy J ( Snelbecker, 1974
: 3). Ada satu teori komunikasi massa yang akan digunaken oleh penulis untuk
mengkaji penelitian ini yaitu:

Teorl Harold Lasswell



Teon Lasswell merupakan teori komunikasi awal { 1948). Lasswell menyatakan
bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah
menjowab pertannyaan : Whe, Savs Whai, fn Which Channel, To Whom, Whit
What Effect (siapa, mengatakan apa, melalui saloran apa, kepada siapa, dengan
efek apa) . Jawaban bagi pemnyataam paradigmatik Lasswell itu merupakan

dengan judul “Hambatan Komunikasi Antsra Siswa dan Guruo di
Lingkungan Sekolah™ Yang membahas mengenai adanya hambatan
komunikssi antarn siswa dan guru pada aspek hambatan semantic dan
hambatan ekologis. asdopun hambatan mekanis, peneliti tidak menemukan
hambatan yang berkaitan dengan hambatan komunikasi.



2. Penelition kedua dilakukan oleh Isa Pandu setiamto dengan judul
“Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Hambatan Komunikasi Antar
Pribadi Melalui Layanan Informasi Dengan Format Kelompok Pada Siswa
Kelas 5 dan 6 SDN | Banjamegara™ Yang membahas mengenni satu
permasalahan }.mngadadldn am proses komunikasi adalah hambatan dalam

]uda siswa kelas 5 dan 6 SDN

e Dﬂmsmcmm 1o

!ﬁhjﬂh\’lm [} III. i ik ah Pen eliti Eﬂhgﬁl hﬂ}m
Kmnmlpundnngmdmmteqnmsl peneliti di anggap penting dalam
penelitian.,

Pendekatan vang digunakan adalah pendekatan Kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data desknptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dismati {Moleong, 20407},



Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamish. Pada pendekatan ini penelit
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell,
1998:15).

. Teknik Pengumpulin Data

Jm;m}mﬁdﬂ:ﬂmﬁ:ﬂm uleh p.nlfton dalam (Moleong, 2010:187)
yaitu wawancara pembicaraan informal, wawancara pendekatan menggunakan
petunjuk umum wawancara dan wawanecara baku terbuka

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan juga pengamatan
dengan menggunakan metode wawancara, pertanyaan yang akan di ajukan
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dapat secara langsung di terima oleh responden dan jawaban akan juga secam
langsung diterima oleh si penulis.
1.7.3. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam metode tudi kasus ini adalah dengan
menggunakan analisi / -_.'.ill:
adi. satuan ;m,l'lgd.l.pfdi

ipa yang penting
ipat diceritakan

jutan dari peneliti
iR Al 1 - L. I

mlmahkﬂnnmm peneliti melakukan !
| mmmdﬂ&mnﬁehm X toras

. ezt

4 mhmggn tuntas.

3 - I 3T
Fenel THETTE L LA ITHIERS: U [

lokasi dalam menes

1.7.4.2 Waktu Penelitian
Tabel,1.1 Jadwal Penelitian

|1¢n|umm Sq:tember|um.er|ummher |Dﬂ!nb!r|.lm:lr1 |m:m-1|
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'-...1'.|. mkasi K02
‘2 Doasen Ibu Rivga Agusta, S.IP.M

Angkatan 2017

5. Joko Argo Pamunglkas 18.06.0951 sebagni Mahasiswa llmu komunikasi
Angkatan 2018

6. Rayi Herma 19,96.1443 sehagai Mahasiswa llmu Komunikasi Angkatan
2019

7. Fauzan Tsany Nugraha 20.96.1940 sebagal Mahasiswa llmu Komunikasi

Angkatan 2020



Amikom Yogyakarta. Dosen Ervina Nurussa Adah, M. Kom sebagai Wali Kelas yang
mengajar Prodi Timu Komunikasi, Dosen Rivga Agusta, S.IP.M.A. Sekretaris llmu
Komunikasi yang mengajar Prodi llmu Komunikasi dan Dosen Monika Pretty Aprillia.
S.LP., MSi Dosen mata kuliah i Penelition Komunikasi Kualitatif.
Mahasisws yang dij Narasum itian ini di ambil dari setiap
angkatan dan di
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